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KATA PENGANTAR

Mata Kuliah Profesi Keguruan merupakan Mata kuliah
wajib bagi mahasiwa yang berprofesi di keguruan. Mata
kuliah ini telah bekali kepada mahasiswa calon guru atau
calon pendidik tentang profesi guru. Buku ini disusun untuk
memudahkan kepada mahasiswa agar dapat mempelajari
mata kuliah ini untuk menjadi rujukan dan panduan dalam
penggalian informasi seputar tentang profesi keguruan.

Sebagai bahan ajar, buku ini disusun dengan
menggunakan pendekatankompetensi mata kuliah. Setiap bab
yang telah disusun berdasarkan urutan kompetensi mata
kuliah. Buku ini dilengkapi dengan petunjuk bagi dosen dan
mahasiswa. Buku ini juga dilengkap dengan evaluasi dan
tindaklanjut untuk memberikan pengalaman belajar yang
mendalam kepada mahasiswa.

Buku ini dalam penggunaannya memerlukan referensi
jika mahasiswa ingin memperdalam pemahaman materi yang
dijabarkan. Mahasiswa juga diharap dapat memperdalam
pemahaman melalui penugasan-penugasan yang dicantumkan
dalam buku ini.

Akhir kata penulis berharap buku ini bermanfaat dan
dapat mempermudah mahasiswa mata kuliah Profesi
Keguruan. Penulis juga menyampaikan terimakasih kepada
semua pihak yang telah terlibat dalam penyusunan buku ajar
ini.
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BAB 1
KONSEP PROFESI PEDIDIKAN

A. Konsep Profesi

1. Pengertian Profesi, Profesional, Profesionalisme

Istilah Profesi, Profesional, Profesionalisme sudah
sangat sering dipergunakan baik dalam percakapan
sehari-hari maupun dalam berbagai tulisan di media
masa, jurnal ilmiah, atau buku teks. Akan tetapi, arti
yang diberikan pada istilah-istilah tersebut cukup
beragam. Sering kali kata tersebut dipakai untuk
menunjuk kepada suatu pekerjaan tetap.

Selain itu pengertian profesi dibuat menjadi lebih
khusus. Suatu profesi adalah suatu pekerjaan yang
memang memerlukan keahlian-keahlian tertentu, yaitu
keterampilan yang mendasarkan diri pada pengetahuan
teoritis dan sesuai dengan kaidah tingkah laku (kode
etik). Sudah tentu pengetahuan itu harus diperoleh dari
suatu proses pendidikan dan latihan. Untuk memahami
beragamnya pengertian profesi, profesional, dan
profesionalisme tersebut, Sukrisno Agoes dan I Cenik
Ardana mengutip beberapa definisi dari berbagai
sumber di antaranya:

a. Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan
sebagai berikut: “Profesi: bidang pekerjaan yang
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BAB II
GURU SEBAGAI PROFESI

A. Kode Etik Keguruan

1. Pengertian Kode Etik Profesi Guru

Istilah “kode etik” itu bila dikaji maka terdiri dari
dua kata yakni “kode” dan “etik”. Secara harfiah,
“kode” artinya aturan, dan “etik” yang berasal dari
bahasa Yunani, “ethos” yang berarti watak, adab atau
cara hidup, kesopanan (tata susila), atau hal- hal yang
berhubungan dengan kesusilaan dalam mengerjakan
suatu pekerjaan. Dengan demikian, kode etik
keprofesian (professional code of ethic) pada hakekatnya
merupakan suatu sistem peraturan atau perangkat
prinsipprinsip keprilakukan yang telah diterima oleh
kelompok orang-orang vyang tergabung dalam
himpunan organisasi keprofesian tertentu.

Hornby, dkk. (1962) mendefinisikan kode etik secara
leksikal sebagai berikut:

a. code as collection of laws arranged in a system; or,
system of rules and principles that has been accepted by
society or a classor group of people. (kode merupakan
kumpulan aturan yang disusun dalam sebuah
sistem; atau sistem aturan dan prinsip-prinsip yang

e
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BAB III
TUNTUTAN PROFESI KEGURUAN

A. Tuntutan Pendidikan Abad 21

Pada Abad 21 merupakan abad yang berbasis ilmu
pengetahuan dan teknologi, sehingga menuntut sumber
daya manusia untuk menguasai berbagai bentuk
keterampilan, termasuk keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah dari berbagai permasalahan yang
semakin kompleks. Dengan kata lain, kunci keberhasilan
sebuah bangsa agar dapat menjadi masyarakat dunia
adalah keterampilan dalam bidang ilmu pengetahuan
dan teknologi perlu dikuasai oleh sumber daya
manusianya.

Pendidikan di Abad 21 merupakan model
pendidikan yang di dalamnya mengintegrasikan
kemampuan literasi, kecakapan = pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan penguasaan teknologi. Literasi
menjadi  bagian penting dalam sebuah proses
pembelajaran. Peserta didik yang dapat melaksanakan
kegiatan literasi secara maksimal tentunya akan
mendapatkan  pengalaman belajar yang lebih
dibandingkan dengan peserta didik lainnya.

Pembelajaran akan meletakkan dasar dan
kompetensi. Pengukuran kompetensi dengan urutan dari
LOTS menuju HOTS. Proses pembelajaran akan dimulai
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BAB IV
PENGEMBANGAN KARIR PROFESI
GURU

Guru termasuk organisasi pendidikan di sekolah,
perlu dikembangkan sebagai organisasi pembelajar, agar
mampu menghadapiperubahan dan ketidakpastian yang
merupakan ciri kehidupan modern. Salah satu karakter
utama organisasi pembelajar adalah senantiasa
mencermati perubahan internal dan eksternal yang
diikuti dengan upaya penyesuaian diri dalam rangka
mempertahankan eksistensi.

Kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan
dikembangkan atas dasar profil kinerja guru sebagai
perwujudan hasil penilaian kinerja guru dan didukung
dengan hasil evaluasi diri. Apabila hasil penilaian
kinerja guru masih berada di bawah standar kompetensi
yang dipersyaratkan dalam penilaian kinerja guru, maka
guru  diwajibkan  untuk  mengikuti = program
pengembangan  keprofesian  berkelanjutan  yang
diorientasikan sebagai pembinaan dalam pencapaian
standar kompetensi guru. Sementara itu, guru yang hasil
penilaian kinerjanya telah mencapai standar kompetensi
yang dipersyaratkan dalam penilaian kinerja guru,
kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan
diarahkan kepada pengembangan kompetensi untuk
memenuhi layanan pembelajaran berkualitas dan
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BAB YV
ORGANISASI PROFESI KEGURUAN

A. Konsep Organisasi

Organisasi profesi keguruan berasal dari tiga kata,
yaitu organisasi, profesi dan keguruan. Ada banyak
pendapat yang mengemukakan pengertian dari
organisasi, diantaranya sebagai berikut:

1. Organisasi Menurut Stoner

Organisasi adalah suatu pola hubungan-hubungan
yang melalui mana orang-orang di bawah pengarahan
manajer mengejar tujuan bersama (Pidarta, 2007: 291).
Pengertian ini menekankan organisasi sebagai suatu
sistem untuk mencapai tujuan bersama. Sebagai suatu
sistem maka orang yang berada di dalamnya memiliki
peran dan fungsi yang berbeda dan membentuk satu
kesatuan yang utuh dalam mencapai tujuan bersama.

2. Organisasi Menurut James D. Mooney

Organisasi adalah bentuk setiap perserikatan
manusia untuk mencapai tujuan bersama (Pidarta, 2007:
291). Pengertian ini menekankan pada fungsi organisasi
sebagai perkumpulan. Sebagai perkumpulan inti dari
organisasi dalam pengertian ini adalah komunikasi dan
pola hubungan yang dibangun antara orang-orang
dalam perserikatan/perkumpulan.

3. Organisasi Menurut Chester I. Bernard
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BAB VI
SIKAP PROFESIONAL GURU

A. Sikap Profesional Guru

Pada dasarnya orang memberi arti sempit terhadap

pengertian profesional.  Profesional sering diartikan

sebagai suatu keterampilan teknis yangdimiliki seseorang.

Misalnya, seorang guru dikatakan profesional bila guru

itu memiliki kulitas pembelajaran yang tinggi. Padahal

profesional mengandung makna yang lebih luas dari
berkualitas tinggi dalam hal teknis (Uno, 2007)

Berkaitan dengan hal diatas, ditetapkan kemampuan

guru dalam beberapa bagian, yaitu :

a.

Kemampuan merencanakan pengajaran

Sebelum guru melaksanakan pembelajaran
terlebih dahulu membuat rencana pengajaran.
Dengan demikian, yang dimaksud dengan
merencanakan pengajaran adalah suatu aktivitas
merumuskan sesuatu terlebih dahulu sebelum
pembelajaran dilaksanakan. Banyak ahli yang
merumuskan kemampuan merencanakan
pengajaran dengan berbagai jenisrumusan. Seluruh
rumusan tersebut dibuat oleh guru sebelum
melaksanakan pembelajaran yang akan dijadikan
panduan oleh guru ketika telah benar- benar
melaksanakan pembelajaran di kelas.
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BAB VII
TUGAS DAN FUNGSI GURU

A. Tugas Dan Fungsi Guru Dalam Pembelajaran

Guru menurut Undang Nomor Nomor 14 tahun
2005 “Adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak wusia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Berdasarkan dari proses pembelajaran ataupun
kegiatan belajar-mengajar tidak bisa lepas dari
keberadaan guru. Tanpa adanya guru pembelajaran
tidak dapat dilakukan, apalagi dalam rangka
pelaksanaan pendidikan formal, guru menjadi pihak
yang sangat vital. Guru memiliki peran yang palingaktif
dalam pelaksanaan pendidikan demi mencapai tujuan
pendidikan yang hendak dicapai. Guru melaksanakan
pendidikan melalui kegiatan pembelajaran dengan
mengajar peserta didik atau siswa. Begitu juga yang
terjadi pada siswa akan kesulitan dalam melakukan
belajar ataupun menerima materi tanpa keberadaan
guru, guru hanya mengandalkan sumber belajar dan
media pembelajaran saja akan sulit dalam penguasaan
materi tanpa bimbingan guru. Guru juga memiliki
banyak kewajiban dalam pembelajaran dari mulai
merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses
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(Guru adalah figur seorang pemimpin. Guru adalah
sosok arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan watak
anak didik, guru mempunyai kekuasaan untuk
membentuk dan membangun kepribadian anak didik
menjadi seorang yang berguna bagi agama, nusa dan
bangsa. Guru bertugas mempersiapkan manusia yang
cakap yang dapat diharapkan membangun dirinya dan
membangun bangsa dan negara. Selain itu guru juga
mampu menjaga integritas seorang guru salah satunya
adalah mampu memahami kode etik profesi guru, serta
mengupayakan tingkat pengembangan karir guru.

Buku Profesi Keguruan ini merupakan salah satu upaya
untuk mempelajari teori dan pemahaman tentang
Konsep Profesi, Guru Sebagai Profesi, Kode Etik Profesi
Tuntutan Profesi Keguruan, Pengembangan Karir
Profesi Keguruan, Organisasi Profesi Keguruan, Sikap
Profesional Guru serta Tugas dan Fungsi Guru.
Disamping itu buku ini juga sesuai bagi mahasiswa
calon guru untuk mata kuliah profesi keguruan)



